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Lampiran 4

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada

Yth. Calon responden

Di tempat

Dengan hormat,

Saya sebagai mahasiswa prodi DIII kebidanan fakultas ilmu kesehatan

universitas muhammadiyah ponorogo, bermaksut melakukan “Asuhan

kebidan pada masa kehamilan, bersalin, nifas bayi baru lahir dan

keluarga berencana”. Asuhan kebidanan ini di laksanakan sebagai

salah satu syarat dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir Prodi

DIII Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Ponorogo.

Saya mengharapkan partisipasi saudara atas asuhan yang saya lakukan.

Saya menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang

saudara berikan hanya semata-mata di gunakan untuk pengembangkan

dan tidak di gunakan untuk maksut lain.

Atas perhatian dan kesediaanya, saya ucapkan terima kasih.

Ponorogo,   januari 2016

Penulis
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Lampiran 8

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana Ixmawati

NIM : 13621302

Pokok Bahasan : Persiapan Persalinan Dan Tanda Bahaya Dalam

Kehamilan

Sasaran : Ibu Hamil (Ny.R)

Tempat : Polorejo.Ponorogo.

Tanggal pelaksanaan : 30 maret 2016

Waktu : 10 menit

A. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang persiapan persalinan

selama 10 menit, Ibu hamil primipara mampu menjelaskan tanda-tanda

bahaya kehamilan dan macam-macam persiapan persalinan.

B. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat mengenali tanda Bahaya Kehamilan

2. Ibu dapat mempersiapkan persiapan yang di bawa saat persalinan

C. Materi

1. Tanda Bahaya Kehamilan

2. Persiapan persalinan

D. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :
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No. Tahap Waktu Kegiatan Media

1. Pembukaan 2 menit

1. Mengucap ssalam
2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud

dan tujuan

2.
Penyampaian

materi
5 menit

1. Menjelasakan tanda
Bahaya Kehamilan

2. Menjelaskan
persiapan yang harus
dibawa

Leaflet

3. Penutup 3 menit
1. Tanya jawab
2. Penutup

E. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai

b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

a. Peserta dapat menjelaskan tanda Bahaya Kehamilan

b. Peserta dapat menjelaskan persiapan yang di bawa saat persalinan
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Lampiran Materi

PERSIAPAN PERSALINAN DAN TANDA BAHAYA PADA KEHAMILAN

A. Pengertian persalinan

Peristiwa lahirnya bayi dari dalam rahim ibu. Lahirnya anak tidak akan datang

begitu saja tetapi memerlukan usaha. Persalinan atau melahirkan anak adalah

peristiwa yang sangat besar artinya, sebab sangat mendalam kesannya. Betapa

tidak, karena melahirkan berarti mengadakan yang sebelumnya belum ada. Begitu

pula dengan persalinan berarti melahiran anak yang telah lama di tunggu

kedatangannya

Dengan uraian diatas maka diperlukan bimbingan atau bantuan terhadap ibu

untuk mencapai penerimaan diri dalam menghadapi persalinan. Sedangkan

persiapan yang dimaksud adalah segala usaha yang ditujukan untuk kesiapan ibu

dalam menghadapi persalinan.

B. Persiapan yang harus di bawa ke RS/Dokter/Bidan

a. Untuk Ibu :

1. Baju tidur, bawa baju tidur yang nyaman dipakai dan tidak sempit

(punya kancing bagian depan sehingga mudah untuk menyusui.

Bawa yang cukup karena untuk persalinan normal butuh 2 hari di

RS/Bidan/Puskesmas dan operasi Caesar dibutuhkan 4 – 7 hari.

Ditambah 1 set baju untuk pulang.

2. Pakaian dalam : BH dan celana secukupnya

3. Pembalut wanita khusus ibu bersalin

4. Korset atau gurita untuk ibu bersalin
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5. Perlengkapan Ibu : bedak, sisir, lipstik, deodoran

6. Handuk, sabun, sikat gigi

7. Sandal (menjaga kaki tetap hangat) jika melakukan perjalanan

b. Untuk Bayi :

1. Popok, bawalah beberapa buah

2. Baju bayi, minimal 2 karena bayi sering gumoh/muntah susu

sedikit

3. Selimut/bedong

4. Kaos kaki dan tangan,

5. Gedongan

Persiapkan yang perlu dibawa untuk persalinan dalam tas dan letakkan di

tempat yang mudah dijangkau dan jangan lupa memberitahu suami atau

orang terdekat di rumah untuk tas itu.

C. TANDA BAHAYA PADA KEHAMILAN

1. Tanda bahaya trimester I (0-13 minggu)

· Perdarahan pervaginam

· Mual muntah berlebih

· Sakit kepala yang hebat

· Nyeri perut hebat

· Selaput kelopak mata pucat (anemia)

2 Tanda bahaya trimester II (14-28 minggu)

· Bengkak pada wajah, kaki dan tangan.
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· Keluar air ketuban sebelum waktunya

· Perdarahan hebat

· Gerakan janin berkurang

3 Tanda bahaya trimester III (29-24minggu)

· Penglihatan kabur

· Gerakan janin berkurang

· Kejang

· Demam tinggi

· Bengkak pada kaki dan wajah.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana Ixmawati

NIM : 13621302

Tanggal :  14 April 2016

Pokok Bahasan : Tanda-Tanda Persalinan

Sasaran : Ibu Hamil

Tempat : Polorejo.Ponorogo.

Tanggal pelaksanaan : 14 April 2016

Waktu : 10 menit

a. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang tanda persalinan selama

10 menit, Ibu hamil primipara mampu menjelaskan tanda-tanda persalinan.

b. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat menjelaskan tanda-tanda persalinan.

2. Ibu dapat mengenali tanda Bahaya dalam persalinan

c. Materi

1. Tanda-tanda persalinan

2. Tanda-tanda bahaya dalam persalinan

d. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :
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No. Tahap Waktu Kegiatan Media

1. Pembukaan 2 menit

Mengucap ssalam
Perkenalan
Menjelaskan maksud
dan tujuan

2.
Penyampaian

materi
5 menit

Tanda-tanda
persalinan
Tanda-tanda
bahaya dalam
persalinan

Leaflet

3. Penutup 3 menit
Tanya jawab
Penutup

e. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai

b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

a. Tanda-tanda persalinan

b. Tanda-tanda bahaya dalam persalinan
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Lampiran Materi

TANDA PERSALINAN DAN TANDA BAHAYA PERSALINAN

a. Pengertian persalinan

Peristiwa lahirnya bayi dari dalam rahim ibu. Lahirnya anak tidak akan datang

begitu saja tetapi memerlukan usaha. Persalinan atau melahirkan anak adalah

peristiwa yang sangat besar artinya, sebab sangat mendalam kesannya. Betapa

tidak, karena melahirkan berarti mengadakan yang sebelumnya belum ada. Begitu

pula dengan persalinan berarti melahiran anak yang telah lama di tunggu

kedatangannya.

Dengan uraian diatas maka diperlukan bimbingan atau bantuan terhadap ibu

untuk mencapai penerimaan diri dalam menghadapi persalinan. Sedangkan

persiapan yang dimaksud adalah segala usaha yang ditujukan untuk kesiapan ibu

dalam menghadapi persalinan.

b. Tanda-tanda Persalinan

1. Lendir campur darah

Adanya sumbatan yang tebal pada mulut rahim terlepas sehingga

menyebabkan keluarnya lendir campur darah. Yang perlu dilakukan : Jika

terjadi perdarahan hebat segera periksa.

2. Air ketuban pecah

Kantung ketuban yang mengelilingi bayi pecah sehingga air ketuban

keluar (normalnya cairan bersih, jernih dan tidak berbau). Yang perlu

dilakukan : segera hubugi bidan/dokter/rujuk ke puskesmas walau belum
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merasakan kontraksi karena ini bisa menjadi rersiko infeksi, Gunakan

pembalut selama diperjalanan untuk menyerap air ketuban.

3. Kontraksi yang teratur

Kontraksi mula-mula timbul sebentar, bertambah lama dan kuat, simetris

di kedua sisi perut dari bagian seluruh rahim, nyeri tidak hilang/kurang

dengan istirahat. Yang harus dilakukan : Ketika kontraksi nampak

teratur, mulailah menghitung waktunya. Catat lamanya 1 kontraksi

dengan kontraksi berikutnya dan lamanya berlangsung. Untuk persalinan

terjadi jika kontraksi semakin dekat (jarak 1 kontraksi 40 detik). Bagi ibu

primi para persalinan berlangsung (12-14 jam) sedang ibu multi para

persalinan lebih pendek (kurang lebih 10 jam). Jika kontraksi sudah ada

setiap 5 menit sekali atau sangat sakit segera bawa ke dokter/bidan

/puskesmas terdekat.

c. Tanda Bahaya Persalinan

1. Perdarahan dari jalan lahir

2. Tali pusat atau tangan bayi keluar dari jalan lahir

3. Ibu tidak kuat mengejan

4. Mengalami kejang

5. Ibu gelisah atau mengalami kesakitan yang hebat

6. Air ketuban keruh dan berbau
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana Ixmawati

NIM : 13621302

Tanggal :  14 April 2016

Pokok Bahasan : Tanda-Tanda Persalinan

Sasaran : Ibu Hamil

Tempat : Polorejo.Ponorogo.

Tanggal pelaksanaan : 14 April 2016

Waktu : 10 menit

a. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang tanda persalinan selama

10 menit, Ibu hamil primipara mampu menjelaskan tanda-tanda persalinan.

b. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat menjelaskan tanda-tanda persalinan.

2. Ibu dapat mengenali tanda Bahaya dalam persalinan

c. Materi

1. Tanda-tanda persalinan

2. Tanda-tanda bahaya dalam persalinan

d. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :
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No. Tahap Waktu Kegiatan Media

1. Pembukaan 2 menit

Mengucap ssalam
Perkenalan
Menjelaskan maksud
dan tujuan

2.
Penyampaian

materi
5 menit

Tanda-tanda
persalinan

Tanda-tanda bahaya
dalam persalinan

Leaflet

3. Penutup 3 menit
Tanya jawab
Penutup

e. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai

b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

a. Tanda-tanda persalinan

b. Tanda-tanda bahaya dalam persalinan
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Lampiran Materi

TANDA PERSALINAN DAN TANDA BAHAYA PERSALINAN

a. Pengertian persalinan

Peristiwa lahirnya bayi dari dalam rahim ibu. Lahirnya anak tidak akan datang

begitu saja tetapi memerlukan usaha. Persalinan atau melahirkan anak adalah

peristiwa yang sangat besar artinya, sebab sangat mendalam kesannya. Betapa

tidak, karena melahirkan berarti mengadakan yang sebelumnya belum ada. Begitu

pula dengan persalinan berarti melahiran anak yang telah lama di tunggu

kedatangannya.

Dengan uraian diatas maka diperlukan bimbingan atau bantuan terhadap ibu

untuk mencapai penerimaan diri dalam menghadapi persalinan. Sedangkan

persiapan yang dimaksud adalah segala usaha yang ditujukan untuk kesiapan ibu

dalam menghadapi persalinan.

b. Tanda-tanda Persalinan

1. Lendir campur darah

Adanya sumbatan yang tebal pada mulut rahim terlepas sehingga

menyebabkan keluarnya lendir campur darah. Yang perlu dilakukan : Jika

terjadi perdarahan hebat segera periksa.

2. Air ketuban pecah

Kantung ketuban yang mengelilingi bayi pecah sehingga air ketuban

keluar (normalnya cairan bersih, jernih dan tidak berbau). Yang perlu

dilakukan : segera hubugi bidan/dokter/rujuk ke puskesmas walau belum



306

merasakan kontraksi karena ini bisa menjadi rersiko infeksi, Gunakan

pembalut selama diperjalanan untuk menyerap air ketuban.

3. Kontraksi yang teratur

Kontraksi mula-mula timbul sebentar, bertambah lama dan kuat, simetris

di kedua sisi perut dari bagian seluruh rahim, nyeri tidak hilang/kurang

dengan istirahat. Yang harus dilakukan : Ketika kontraksi nampak

teratur, mulailah menghitung waktunya. Catat lamanya 1 kontraksi

dengan kontraksi berikutnya dan lamanya berlangsung. Untuk persalinan

terjadi jika kontraksi semakin dekat (jarak 1 kontraksi 40 detik). Bagi ibu

primi para persalinan berlangsung (12-14 jam) sedang ibu multi para

persalinan lebih pendek (kurang lebih 10 jam). Jika kontraksi sudah ada

setiap 5 menit sekali atau sangat sakit segera bawa ke dokter/bidan

/puskesmas terdekat.

4. Tanda Bahaya Persalinan

1. Perdarahan dari jalan lahir

2. Tali pusat atau tangan bayi keluar dari jalan lahir

3. Ibu tidak kuat mengejan

4. Mengalami kejang

5. Ibu gelisah atau mengalami kesakitan yang hebat

6. Air ketuban keruh dan berbau
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : Gizi

Sub Pokok Bahasan : Gizi Ibu Nifas

Sasaran : Ibu Nifas (Ny.R)

Tanggal : 13 Mei 2016

Tempat : RS.Griya Waluya

Waktu : 10 Menit

Penyuluh : Diana Ixmawati

A. Tujuan Umum

Setelah diberikan penyuluhan ibu memahami tentang  kebutuhan gizi pada ibu

nifas.

B. TujuanKhusus

Dengan penyuluhan diharapkan :

- Ibu mengerti tentang pengertian gizi pada ibu nifas

- Ibumengertitentangzatgizi yang diperlukan tubuh selama nifas

- Ibu mengerti tentang manfaat gizi pada ibu nifas

- Ibu mengerti dampak jika kebutuhan gizi ibu nifas tidak terpenuhi.
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- Ibu mengetahui susunan menu makan ibu nifas

C. Materi

1. Pengertian gizi pada ibu nifas

2. Zat gizi yang dibutuhkan ibu nifas

3. Manfaat gizi pada ibu nifas

4. Dampak jika gizi ibu nifas tidak terpenuhi

D. Metode

- Ceramah

- Tanya jawab

F. Kegiatan

NO
URAIAN KEGIATAN METODE MEDIA WAKTU

1.

2.

Pendahuluan :

a. Mengucapkan salam

b. Memperkenalkan diri

c. Menyampaikan tujuan

d. Mengemukakan kontrak waktu

Pelaksanaan :

1. a. Menjelaskanpengertian gizi pada ibu
nifas

2. b. Menjelaskan zat gizi yang dibutuhkan

Ceramah

Ceramah,
diskusi,
tanya jawab

Lisan

Lisan

3 menit

5 menit
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3.

ibu nifas

3. c. Menjelaskan manfaat gizi pada ibu
nifas

4. d. Menjelaskan dampak jika gizi ibu
nifas tidak terpenuhi

Penutup

a. Evaluasi

b. Menyampaikan kesimpulan

c. Memberi salam

Ceramah

Lisan 2 menit

F. Evaluasi

- Ibu mengetahui pengertian gizi pada ibu nifas

- Ibumengetahui zat gizi yang diperlukan tubuh selama nifas

- Ibu mengetahui tentang manfaat gizi pada ibu nifas

- Ibu mengetahui dampak jika kebutuhan gizi ibu nifas tidak terpenuhi.

- Ibu mengetahui susunan menu makan ibu nifas
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URAIAN MATERI

GIZI PADA IBU NIFAS

1. Pengertian Gizi pada Ibu nifas

Gizi adalah zat yang diperlukan oleh tubuh untuk keperluan

metabolismenya. Kebutuhan gizi pada masa nifas terutama bila

menyusui meningkat menjadi 25%. Ibu nifas membutuhkan nutrisi yang

cukup, gizi seimbang, terutama kebutuhan protein dan karbohidrat. Gizi

pada ibu menyusui sangat erat kaitannya dengan produksi air susu, yang

sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang bayi. Bila pemberian ASI

berhasil baik, maka berat badan bayi akan meningkat, integritas kulit

baik, tonus otot, serta kebiasaan makanan yang memuaskan. Ibu

menyusui tidaklah terlalu ketat dalam mengatur nutrisinya, yang

penting adalah makanan yang menjamin pembentukan air susu yang

berkualitas dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan

bayinya.

2. Zat Gizi yang Dibutuhkan Ibu Nifas

- Kalori

Kebutuhan kalori selama menyusui proporsional dengan jumlah air susu

ibu yang dihasilkan dan lebih tinggi selama menyusui dibanding selama hamil.

Rata-rata ibu harus mengkonsumsi 2.300-2.700 kal ketika menyusui. Makanan
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yang dikonsumsi ibu berguna untuk melakukan aktivitas, metabolisme, cadangan

dalam tubuh, proses produksi ASI, serta sebagai ASI itu sendiri yang akan

dikonsumsi bayi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Makanan yang

dikonsumsi juga perlu memenuhi syarat, seperti : susunya harus seimbang,

porsinya cukup dan teratur, tidak terlalu asin, pedas dan berlemak, serta tidak

mengandung alkohol, nikotin dan bahan pengawet dan pewarna.

- Protein

Ibu memerlukan tambahan 20 gr protein diatas kebutuhan normal ketika

menyusui. Jumlah ini hanya 16% dari tambahan 500 kal yang dianjurkan . Protein

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan sel-sel yang rusak atau mati.

Sumber protein dapat diperoleh dari protein hewani dan protein nabati. Protein

hewani antara lain telur, daging, ikan, udang, kerang, susu, dan keju. Sementara

itu, protein nabati banyak terkandung dalam tahu, tempe, kacang-kacangan dan

lain-lain.

- Cairan

Nutrisi lain yang diperlukan selama laktasi adalah asupan cairan. Ibu

menyusui dianjurkan minum 2-3 liter per hari dalam bentuk air putih, susu dan jus

buah (anjurkan ibu minum tiap kali menyusui). Mineral, air dan vitamin

digunakan untuk melindungi tubuh dari serangan penyakit dan mengatur

kelancaran metabolisme didalam tubuh. Sumber zat pengatur tubuh tersebut bisa

diperoleh dari semua jenis sayur dan buah-buahan segar.
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- Vitamin dan mineral

Kegunaan vitamin dan mineral adalah untuk melancarkan metabolisme

tubuh. Beberapa vitamin dan mineral yang ada pada air susu ibu perlu mendapat

perhatian khusus karena jumlahnya kurang mencukupi, tidak mampu memenuhi

kebutuhan bayi sewaktu bayi bertumbuh dan berkembang.

Vitamin C digunakan untuk membantu meningkatkan daya tahan tubuh,

produksi ASI. Sumber vitamin C antara lain buah-buahan atau sayuran berwarna

hijau kuning. Kebutuhan vitamin C sebanyak 85 mg per hari. Vitamin A sebanyak

850 mg per hari

Minum kapsul vitamin A (200.000 unit) sebanyak 2 kali yaitu pada 1 jam setelah

melahirkan dan 24 jam setelahnya agar dapat memberikan vitamin A kepada

bayinya melalui ASI.

3. Manfaat terpenuhinya gizi pada ibu nifas

a. Memulihkan kondisi tubuh ibu setelah melahirkan

b. Memproduksi ASI yang cukup

c. Meningkatkan daya tahan terhadap penyakit dan infeksi

d. meningkatkan kebugaran/stamina

e. Memelihara kadar vitamin yang larut dalam ASI

f. Memberi cukup vitamin A

4. Dampak Kekurangan Gizi pada Ibu Nifas dan Menyusui

a. Tubuh ibu lemas karena kurang gizi
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b. Luka-luka persalinan sembuh dalam waktu yang relatif lebih lama

c. Gangguan kesehatan pada bayi

d. pertumbuhan dan perkembangan anak terganggu

e. bayi mudah sakit/terkena infeksi

5. Contoh Susunan Menu ibu Nifas

Makan pagi : Nasi 1 piring + ikan goreng 1 potong ukuran kotak korek api +

sayur 1 mangkuk kecil + susu 1 gelas

Makan siang : nasi 1 piring + ikan panggang 1 potong ukuran kotak korek api +

tempe 1 potong ukuran kotak korek api + sayur 1 mangkuk kecil + jeruk 1 buah

Makan malam : nasi 1 piring + ayam goreng 1 potong ukuran sedang + tahu

goreng 1 potong ukuran kotak korek api + sayur 1 mangkuk kecil + pepaya 1

potong.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana Ixmawati

NIM : 13621302

Tanggal :  19 Mei 2016

Pokok Bahasan : ASI ekslusif dan cara menyusui yang benar

Sasaran : Ibu nifas (Ny.R)

Tempat : Rumah Ny.R

Tanggal pelaksanaan :  18 Mei 2016

Waktu : 10 menit

a. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang ASI ekslusif dan cara

menyusui yang benar selama 10 menit, Ibu nifas mampu menjelaskan

tentang ASI ekslusif dan cara menyusui yang benar.

b. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat menjelaskan pengertian ASI ekslusif

2. Ibu dapat menjelasan tujuan pemberian ASI ekslusif

3. Ibu dapat menjelaskan manfaat pemberian ASI ekslusif

4. Ibu mengetahui cara menyusui yang benar

c. Materi

1. Pengertian ASI ekslusif

2. Tujuan pemberian ASI ekslusif

3. Manfaat pemberian ASI ekslusif

4. Cara menyusui yang benar
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d. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :

No.
Tahap Waktu Kegiatan

Media

1.
Pembukaan 2 menit

Mengucap
ssalam
Perkenalan
Menjelaskan
maksud dan
tujuan

2. Penyampaian
materi

5 menit

Menjelaskan
Pengertian ASI
ekslusif
Menjelasakan
Tujuan
pemberian ASI
ekslusif
Menjelasakan
Manfaat
pemberian ASI
ekslusif
Menjelaskan
Cara menyusui
yang benar

Leaflet

3.
Penutup 3 menit

Tanya jawab
Penutup

e. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai
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b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

a. Peserta dapat menjelaskan pengertian ASI ekslusif

b. Peserta dapat menjelaskan Tujuan pemberian ASI ekslusif

c. Peserta dapat menjelaskan Manfaat pemberian ASI ekslusif

d. Peserta mengerti cara menyusui yang benar
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Lampiran Materi

ASI EKSLUSIF DAN CARA MENYUSUI YANG BENAR

a. Pengertian asi ekslusif

ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan untuk bayi sejak baru lahir

sampai 6 bulan tanpa makanan pendamping dan minuman pralakteal (air

gula, aqua, dan lainnya).

b. Tujuan pemberian ASI ekslusif

 Bagi bayi dapat membantu memulai kehidupannya dengan baik,

mengandung antibody, ASI Smengandung komposisi yang tepat,

mengurangi kejadian karies dentis, memberi rasa aman dan

nyaman pada bayi dan adanya ikatan antara ibu dan bayi, terhindar

dari alergi, asi meningkatkan kecerdasan bayi, membantu

perkembangan rahang dan merangsang pertumbuhan gigi karena

gerakan menghisap mulut bayi pada payudara.

 Bagi Ibu sebagai kontrasepsi, aspek kesehatan ibu, aspek

penurunan berat badan, dan aspek psikologi

c. Manfaat pemberian ASI ekslusif

1. Sebagai makanan tunggal untuk memenuhi semua kebutuhan

pertumbuhan bayi sampai usia 6 bulan.

2. Meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung berbagai zat

kekebalan sehingga akan lebih jarang sakit, mengurangi mencret, sakit

telinga dan infeksi.
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3. Melindungi anak dari serangan alergi.

4. Mengandung asam lemak yang diperlukan untuk pertumbuhan otak

sehingga bayi ASI Ekslusif potensial lebih pandai.

5. Meningkatkan daya penglihatan dan pandai bicara.

6. Membantu pembentukan rahang yang bagus.

7. Mengurangi resiko terkena penyakit kencing manis, kanker pada anak,

dan diduga mengurangi kemungkinan penyakit jantung.

8. Menunjang perkembangan motorik sehingga bayi ASI ekslusif akan

lebih cepat bisa jalan.

9. Menunjang perkembangan kepribadian, kecerdasan emosional,

kematangan spiritual dan hubungan sosial yang lebih baik.

10. Meningkatkan jalinan kasih sayang antara ibu dan bayi.

d. Cara Menyusui Yang Benar

1. Sebelum menyusui bayi, terlebih dahulu IBU mencuci kedua tangan dengan

sabun sampai bersih.

2. Sebelum menyusui bayi, kedua punting susu dibersihkan dengan kapas yang

telah direndam terlebih dahulu dengan air hangat.

3. Waktu menyusui bayi, sebaiknya IBU harus duduk.

4. Bayi disusui secara bergantian dari susu sebelah kiri, lalu kesebelah kanan

sampai bayi merasa kenyang.

5. Setelah selesai menyusui, mulut bayi dan kedua pipi bayi dibersihkan dengan

kapas yang telah direndam dengan air hangat.

6. Sebelum ditidurkan, bayi harus disendawankan dulu supaya udara yang

terhisap bisa keluar.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana Ixmawati

NIM : 13621302

Tanggal :  26 Mei 2016

Pokok Bahasan : Senam Nifas

Sasaran : Ibu nifas (Ny.R)

Tempat : Rumah Ny.R

Tanggal pelaksanaan :  25 Mei 2016

Waktu : 10 menit

a. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang senam nifas selama 10

menit, Ibu nifas mampu melakukan senam nifas dengan baik dan benar.

b. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat menjelaskan pengertian senam nifas

2. Ibu dapat menjelasan lankah-langkah senam nifas

3. Ibu dapat menjelaskan manfaat senam nifas

c. Materi

1. Pengertian senam nifas

2. Langkah-langkah senam nifas

3. Manfaat senam nifas

d. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :



320

No.
Tahap Waktu Kegiatan Media

1.
Pembukaan 3 menit

Mengucap
ssalam
Perkenalan
Menjelaskan
maksud dan
tujuan

2. Penyampaian
materi

5 menit

Menjelaskan
Pengertian
senam nifas
Menjelasakan
langkah-langkah
senam nifas
Menjelasakan
Manfaat senam
nifas

Leaflet

3.
Penutup 2 menit

Tanya
jawab
Penutup

e. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai

b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

1. Peserta dapat menjelaskan pengertian senam nifas

2. Peserta dapat menjelaskan langkah-langkah senam nifas
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Lampiran Materi

Senam nifas

a. Pengertian

senam yang bertujuan untuk mengembalikan otot-otot terutama rahim dan

perut kekeadaan semula atau mendekati sebelum hamil.

b. Tujuan senam nifas:

1. Memperlancar terjadinya proses involusi uteri (kembalinya rahim ke

bentuk semula).

2. Memelihara dan memperkuat kekuatan otot perut, otot dasar panggul,

serta otot pergerakan.

3. Menghindari pembengkakan pada pergelangan kaki dan mencegah

timbulnya varises

c.Langkah-langkah senam nifas

Dengan mulut tertutup, tarik dan tiupkan nafas dengan lembut, juga

cukup santai serta biarkan dinding perut naik dengan tarikan nafas dan

turun dengan pengeluaran nafas.

1. Sikap tubuh terlentang dan rileks, kemudian lakukan pernafasan perut

diawali dengan mengambil nafas melalui hidung dan tahan 3 detik

kemudian buang melalui mulut, Lakukan 5-10 kali.

2. Relaksasikan kedua kelompok otot dengan hati-hati dan kontraksikan

otot-otot pinggang bahwa untuk membuat saluran dibawahnya
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3. Sikap tubuh terlentang, kedua kaki agak dibengkokkan sehingga kedua

telapak kaki berada dibawah. Lalu angkat pantat ibu dan tahan hingga

hitungan ketiga lalu turunkan pantat keposisi semula.

4. Posisi kaki sebelah kiri ditekuk, kaki sebelah kanan dipanjangkan dan

tangan sebelah kanan diangkat ke atas sambil leher diangkat sedikit

keatas dilakukan sambil bergantian dengan tangan kiri.

5. Posisi kaki kiri dipanjangkan, kaki kanan ditekuk lalu dipanjangkan

lagi, lakukan secara bergantian dengan kaki kiri dan kanan

6.Posisi kaki dipanjangkan keduanya, kemudian kaki kiri berjauhan

dengan kaki kanan dan dirapatkan lagi, dilakukan secara bergantian

dengan kaki kanan.

7. Posisi kaki diangkat keduanya secara tegap lurus lalu ditahan sebentar

lalu diturunkan lagi. Merangkak dengan tangan tepat dibawah bahu

dan lutut tepat dibawah panggul

8. Posisi badan terlentang kemudian badan dan tangan dibawah kepala

lalu diangkat kaki lurus kedepan dilakukan sampai beberapa kali

3. Manfaat senam nifas

Beberapa manfaat senam nifas secara umum adalah membantu

penyembuhan rahim, perut, dan mempercepat kembalinya bagian-bagian

tersebut ke bentuk normal, menambah kemampuan menghadapi stress

dan bersantai sehingga mengurangi depresi masa nifas.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Diana ixmawati

NIM : 13621302

Pokok Bahasan : keluarga berencana

Sasaran : Ibu nifas

Tempat : Rumah Ny.R

Waktu : 10 menit

a. Tujuan Umum

Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang KB (Keluarga Berencana)

selama 10 menit, Ibu mampu menjelaskan penjelasan di berikan.

b. Tujuan Khusus

1. Ibu dapat menjelaskan pengertian dan klasifikasi KB

2. Ibu dapat menjelasan tujuan KB

3. Ibu dapat menjelaskan siapa saja yang boleh dan tidak boleh

menggunakan KB

c. Materi

1. Pengertian dan klasifikasi KB

2. tujuan KB

3. siapa saja yang boleh dan tidak boleh menggunakan KB

d. Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab

2. Langkah – langkah :
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No. Tahap Waktu Kegiatan Media

1. Pembukaan 2 menit

Mengucap ssalam
Perkenalan
Menjelaskan maksud
dan tujuan

2.
Penyampaian

materi
5 menit

Menjelaskan
pengertian dan
klasifikasi KB
Menjelasakan tujuan
KB

Menjelasakan siapa
saja yang boleh dan
tidak boleh
menggunakan KB

Leaflet

3. Penutup 3 menit
Tanya jawab
Penutup

e. Evaluasi

1. Standar persiapan

Kesiapan media, alat untuk pendidikan kesehatan, pengaturan tempat

sudah disesuaikan dan materi sudah dipersiapkan.

2. Standar proses

a. Peserta mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan baik

sampai selesai

b. Peserta memberikan respon dengan bertanya dan menjawab

pertanyaan yang diberikan penyaji

3. Standar hasil

a. Peserta dapat menjelaskan pengertian dan klasifikasi KB

b. Peserta dapat menjelaskan tujuan KB

c. Peserta dapat menjelaskan siapa saja yang boleh dan tidak

boleh menggunakan KB
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Lampiran Materi

KELUARGA BERENCANA

a. Pengertian

Keluarga berencana adalah : Suatu usaha untuk merencanakan

kehamilan dalam rangka menuju norma keluarga kecil bahagia dan

sejahtera(Saifuddin,2006)

b. Tujuan

Untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera (NKKBS)

melalui pengendalian kelahiran serta untuk mengendalikan pertumbuhan

penduduk. (Saifuddin,2006)

c. Macam-macam alat kontrasepsi, keuntungan dan kelemahannya

1. Pil KB

adalah tablet berisi zat untuk mencegah kehamilan dengan cara

mengentalkan lendir serviks sehingga menghambat penetrasi sperma.

Metode kontrasepsi pil yang cocok untuk ibu menyusui adalah pil

progestin atau mini pil.

 tidak boleh di berikan:

1. Hami atau di duga hamil

2. Perdarahan pervaginam yang belum jelas penyebabnya

3. Mioma uterui

4. Tidak dapat menerima gangguan haid
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5. Riwayat strok

 boleh di berikan pada

1. usia reproduksi

2. mengnginkan metode kontrasepsi yang efektif

3. pasca keguguran

4. pascapersalinan

2. Susuk KB/Implant/Alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK)

adalah kapsul kecil  yang berisi hormon, dipasang   dibawah kulit,

lengan atas bagian dalam, dipakai selama 5 tahun.

 Yang boleh menggunakan implant:

1. Usia reproduksi

2. Telah memiliki anak atau belum

3. Menghendaki kontrasepsi dengan efektivitas tinggi dalam

jangka panjang

4. Pascabersalin

5. Riwayat kehamilan ektopik

6. Tekanan darah <180/110 mmhg

 Yang tidak boleh menggunakan implant:

1. Hamil dan di duga hamil

2. Perdarahan pervaginam yang belum jelas penyebabnya
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3. Riwayat kangker payudara

4. Tidak dapat menerima perubahan pola haid

5. Mioma uteri

3. Suntik KB

a. Suntik 3 bulan

Yaitu kb suntik  dalam jangka 3 bulan pemakaian yang

mengandung hormon  pregesteron

 Tidak boleh diberikan pada

 Ibu yang tersangka hamil

 Perdarahan pervaginam yang belum jelas penyebabnya

 Tidak dapat menerima ganggua haid

 Menderita kangker payudara atau riwayat kangker payudara

 Riwayat diabetes melitus

 Boleh di berikan pada

1.Usia reproduksi

2.Menghendaki kontrasepsi dengan evektifitas tinggi

3.Setelah melahirkan sedang menyusui

4.Setelah abortus atau keguguran

5.perokok

6.Tekanan darah kurang dari180/110mmHg
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b. suntik 1 bulan

di berikan setiap 30 hari sekali untuk mencegah kehamilan.

 Yang tidak boleh menggunakan:

1. Ibu yang tersangka hamil

2. Menderita penyakit jantung

3. Menderita penyakit tekanan darah tinggi

4. Menderita kencing manis

5. Ibu yang sedang menyusui bayi kurang dari 6 bulan.

 Yang boleh menggunakan:

1.Usia reproduksi

2.Menghendaki kontrasepsi jangka panjang dan memiliki

evektifitas tinggi

4.Setelah abortus atau keguguran

5.perekok

6.Tekanan darah kurang dari180/110mmHg

4. Spiral / IUD (intra uterine devis)/ AKDR (alat kontrasepsi dalam

rahim)

Adalah alat yang ditempatkan dalam rahim atau uterus wanita,

terbuat dari plastik dan ada yang mengadung tembaga dan diberi

benang pada ujungnya dipasang pada saat tidak hamil  atau sedang

haid

Pemeriksaan ulang dilakukan 1 minggu setelah pemasangan dan

setiap 1 bulan selama 3 kali.
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 Yang Boleh Menggunakan:

1.Usia produktif

2. telah memiliki anak atau belum memiliki anak

3.menghendaki kontrasepsi efektif jangka panjang untuk

mencegah kehamilan

5.sedang menyusui dan ingin menggunakan kontrasepsi

6.tidak memiliki tanda-tanda radang panggul

7.Resiko rendah dari penyakit menular seksual

 Yang Tidak Boleh Menggunakan

1.Sedang hamil atau di duga hamil

2.Perdarahan pervagina yang belum jelas   penyebabnya

3.menderita endometritis,vaginitis, salpingitis

4. menderita radang panggul

5.kelainan kongenital rahim

6.Kanker genetalia/payudara

7.riwayat kehamilan ektopik
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